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ABSTRAK 

 

 

Penelitian dengan judul “Penerapan Restorative Justice Dalam Penyelesaian 

Tindak Pidana Penganiayaan di Kejaksaan Negeri Kepulauan Yapen” bertujuan 

untuk tindak pidana penganiayaan yang diselesaikan melalui Restoratif Justice dan 

faktor-faktor penghambat yang dihadapi Kejaksaan Negeri Kepulauan Yapen, 

menggunakan penelitian hukum normatif. Sifat penelitian adalah deskriptif analisis dan  

jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari bahan hukum primer, 

sekunder, dan tertier. Data sekunder dikumpulkan dengan teknik studi kepustakaan. 

Selanjutnya, data-data tersebut dianalisa dengan menggunakan metode analisa kualitatif. 

Hasil penelitian, Pertama, Bentuk tindak pidana penganiayaan dalam penerapan 

restorative justice pada tingkat Kejaksaan Negeri Kepulauan Yapen adalah bentuk tindak 

pidana penganiayaan yang dapat diterapkam penyelesaian secara restorative justice di 

Kejaksaan Negeri Kepulauan Yapen, antara lain: penganiayaan ringan, penganiayaan yang 

dilakukan oleh anak, penganiayaan antara pelaku dan korban ada hubungan emosional. 

Kedua, Faktor-faktor penghambat dalam penyelesaian tindak pidana penganiayaan melalui 

penerapan restorative justice pada Kejaksaan Negeri Kepulauan Yapen adalah dipengaruhi 

3 (tiga) faktor, yaitu: faktor penegak hukum, faktor substansi hukum, dan faktor budaya. 

Penerapan restorative justice dalam penyelesaian tindak pidana penganiayaan pada tingkat 

Kejaksaan Negeri Kepulauan Yapen didasarkan pada Peraturan Kejaksaan No. 15 Tahun 

2020, sehingga Penuntut Umum diberi kewenangan untuk menutup perkara demi 

kepentingan hukum dengan alasan telah adanya penyelesaian perkara di luar pengadilan 

(afdoening buiten process).  

Perlu dibuat suatu paraturan perundang-undangan yang mengikat secara keseluruhan 

saling berkaitan bagi sesama aparat penegak hukum (dalam hal ini Kepolisian dan 

Kejaksaan ataupun Hakim) untuk memberikan dasar hukum peraturan yang sama dalam 

penanganan terhadap seluruh tindak pidana yang termasuk kategori dapat diterapkan 

restorative justice dalam penyelesaian pidana tanpa melalui pengadilan. Kejaksaan sebagai 

aparat penegak hukum dalam melakukan penuntutan pidana agar selalu memperhatikan 

tujuan pemidanaan, bahwa tujuan pemidanaan bukan hanya dengan pemberian hukuman 

pidana saja, melainkan penanganan melalui pendekatan penerapan restorative justice 

dengan cara: membina, mendidik pelaku untuk kembali kepada masyarakat serta pelaku 

tidak mengulangi perbuatannya lagi dan pemidanaan tersebut memenuhi rasa keadilan baik 

bagi pelaku, korban maupun masyarakat luas. Perlu pelatihan dan pendidikan khusus 

kepada seluruh Jaksa di Indonesia khususnya yang menjadi Jaksa dalam perkara tindak 

pidana yang penanganannya dapat dilakukan penyelesaian secara restorative justice.  

 

Kata kunci: Restorative Justice, Penganiayaan, Kejaksaan Negeri Kepulauan Yapen. 
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ABSTRACT 

 

 

The research with the title "Application of Restorative Justice in Resolving 

Crimes of Persecution at the Yapen Islands District Prosecutor's Office" aims to 

investigate criminal acts of persecution that were resolved through Restorative Justice 

and the inhibiting factors faced by the Yapen Islands District Prosecutor's Office, using 

normative legal research. The nature of the research is descriptive analysis and the 

type of data used is secondary data sourced from primary, secondary and tertiary legal 

materials. Secondary data was collected using library research techniques. Next, the 

data was analyzed using qualitative analysis methods. 

The results of the research, Firstly, the forms of criminal acts of abuse in the 

implementation of restorative justice at the Yapen Islands District Prosecutor's Office 

level are forms of criminal acts of abuse that can be applied for restorative justice 

resolution at the Yapen Islands District Prosecutor's Office, including: minor abuse, 

abuse committed by children, maltreatment There is an emotional connection between 

the perpetrator and the victim. Second, the inhibiting factors in resolving criminal acts 

of abuse through the application of restorative justice at the Yapen Islands District 

Prosecutor's Office are influenced by 3 (three) factors, namely: law enforcement 

factors, legal substance factors, and cultural factors. The application of restorative 

justice in resolving criminal acts of abuse at the Yapen Islands District Prosecutor's 

Office level is based on Prosecutor's Regulation No. 15 of 2020, so that the Public 

Prosecutor is given the authority to close cases for legal purposes on the grounds that 

there has been a resolution of the case outside of court (afdoening buiten process). 

It is necessary to create legislative regulations that are binding as a whole and 

interrelated among law enforcement officers (in this case the Police, Prosecutor's 

Office or Judges) to provide the same regulatory legal basis for handling all criminal 

acts that fall into the category of restorative justice that can be applied in settlement. 

criminal without going to trial. The prosecutor's office as a law enforcement officer in 

carrying out criminal prosecutions must always pay attention to the purpose of 

punishment, that the purpose of punishment is not only to give criminal punishment, but 

to handle it through an approach to implementing restorative justice by: coaching, 

educating the perpetrator to return to society and the perpetrator not to repeat his 

actions again. and this punishment fulfills a sense of justice for both the perpetrator, the 

victim and the wider community. Special training and education is needed for all 

prosecutors in Indonesia, especially those who are prosecutors in criminal cases whose 

handling can be resolved using restorative justice. 

Keywords: Restorative Justice, Persecution, Yapen Islands District Prosecutor's 

Office. 
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